BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

bab

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada
IV maka kesimpulan yang berubungan dengan “Peran

Manajemen Dakwah dalam Mengembangkan Akhlak Santri di
Pondok Pesantren Muwahidun” yaitu:

1.

Manajemen Dakwah yang dilaksanakan sudah sesuai dengan
melaksanakan 4 tahapan yaitu perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan evaluasi. Pertama, Perencanaan dalam hal ini
yang ada di pondok pesantren dalam mengembangkan akhlak
santri adalah melakukan rapat 2 minggu sekali untuk
merencanakan kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan
akhlak santri serta rapat tahunan untuk merencanakan juga
kegiatan lain dalam satu tahun kedepan, Kedua,
Pengorganisasian pondok pesantren muwahidun memiliki
pembagian tugas dan wewenang masing-masing yang sudah
terbentuk dengan rapi. Ketiga, Penggerakan dalam hal ini
ustadz dan ustadzah melakukan motivasi terhadap para santri.
Keempat, Evaluasi pondok pesantren muwahidun mengadakan
evaluasi melalui rapat pengurus.

Faktor pendukung yaitu dengan adanya Fasilitas yang
memadai, dukungan dari orang tua dan motivasi dari ustadz
dan ustadzah. Sementara itu faktor penghambat yaitu adanya
pengaruh teman, latar belakang keluarga dan sekolah asal dan
pada diri santri belum terbiasa dengan aturan pondok pesantren

B. Saran-saran

Berdasarkan proses dan hasil dari penelitian yang sudah di

dapat maka peneliti akan menyampaikan saran yang dapat
memberikan manfaat bagi pihak yang terkait dalam penelitian ini.
Adapun saran saran tersebut yaitu:

1.

Pondok Pesantren Muwahidun disarnkan agar tetap
meningkatkan kegiatan-kegiatan yang dapat membuat akhlak
santri semakin berkembang dengan baik setiap harinya.

Bagi semua pengurus, ustadz dan ustdzah Pondok Pesantren
Muwahidun disarankan untuk semakin memperketat peraturan
pondok dan selalu bekerjasama untuk  memantau
perkembangan akhlak sanri setiap hari.
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3. Santri disarankan untuk terus semangat dan rajin untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di pondok agar
nanti dapat membentuk akhlak santri semakin baik.
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